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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga makalah yang berjudul “Hubungan antara Islam dan Ilmu Pengetahuan” ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa risalah ilmu dan peradaban bagi umat manusia.

Makalah ini disusun sebagai salah satu tugas mata kuliah yang diampu oleh Bapak Muhisom, M.Pd.I. Penulis berharap makalah ini dapat memberikan pemahaman mengenai bagaimana Islam memandang ilmu pengetahuan serta bagaimana keduanya memiliki keterkaitan dalam kehidupan manusia.

Dalam penyusunannya, penulis berusaha menyajikan pembahasan yang sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami, namun tetap mengandung unsur analisis yang relevan dengan konteks saat ini.

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih memiliki kekurangan, baik dari segi isi maupun penyajian. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan guna penyempurnaan di masa mendatang.



        Bandar Lampung, 4 Mei 2026



        Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 	Latar Belakang
Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya ajaran yang mendorong umat manusia untuk berpikir, membaca, dan memahami fenomena alam. Bahkan, wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW menekankan pentingnya aktivitas membaca sebagai langkah awal dalam memperoleh ilmu.
Perkembangan ilmu pengetahuan di era modern saat ini berlangsung sangat pesat, terutama dalam bidang teknologi, kesehatan, dan komunikasi. Namun demikian, masih terdapat pandangan yang memisahkan antara agama dan ilmu pengetahuan. Sebagian orang menganggap bahwa ilmu hanya berkaitan dengan hal-hal rasional dan empiris, sementara agama dianggap sebagai sesuatu yang bersifat spiritual semata.
Pandangan tersebut perlu dikaji kembali, karena dalam perspektif Islam, ilmu dan agama memiliki hubungan yang saling melengkapi. Ilmu tanpa landasan nilai dapat disalahgunakan, sedangkan agama tanpa pemahaman ilmu dapat menimbulkan penafsiran yang sempit. Oleh karena itu, penting untuk memahami hubungan antara Islam dan ilmu pengetahuan secara lebih utuh.

1.2 	Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam makalah ini adalah bagaimana konsep ilmu dalam Islam, bagaimana kedudukan ilmu dalam ajaran Islam, bagaimana hubungan antara Islam dan ilmu pengetahuan, serta bagaimana peran umat Islam dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

1.3 	Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk menjelaskan konsep ilmu dalam Islam, memahami pentingnya ilmu bagi umat Islam, serta mengkaji hubungan antara Islam dan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.


1.4 	Metode Penulisan
Makalah ini disusun dengan menggunakan metode studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber referensi seperti buku, jurnal ilmiah, serta sumber resmi lainnya yang relevan dengan topik pembahasan.
























BAB II
PEMBAHASAN

2.1 	Pengertian Ilmu dalam Islam
Dalam islam, ilmu dipahami sebagai pengetahuan yang diperoleh manusia untuk memahami dirinya, alam semesta, serta hubungan dengan Sang Pencipta. Ilmu tidak hanya terbatas pada aspek akademik atau pendidikan formal, tetapi mencakup seluruh bentuk pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Konsep ilmu dalam Islam bersifat luas dan menyeluruh. Ilmu tidak hanya mencakup ilmu agama, tetapi juga ilmu umum seperti sains, teknologi, dan kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa Islam tidak membatasi jenis ilmu yang boleh dipelajari, selama ilmu tersebut membawa manfaat dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai kebaikan.
Selain itu, dalam Islam ilmu tidak hanya dinilai dari aspek pengetahuan, tetapi juga dari bagaimana ilmu tersebut diamalkan. Ilmu yang baik adalah ilmu yang dapat memberikan manfaat, baik bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat.

2.2 	Kedudukan Ilmu dalam Islam
Ilmu memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam. Orang yang berilmu dihargai lebih tinggi karena memiliki pemahaman yang lebih baik dalam menjalani kehidupan. Dengan ilmu, seseorang dapat membedakan antara yang benar dan yang salah, serta mampu mengambil keputusan yang tepat.	
Dalam kehidupan sehari-hari, ilmu berperan besar dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. Melalui ilmu, manusia dapat mengembangkan teknologi, menjaga kesehatan, dan membangun kehidupan sosial yang lebih baik. Oleh karena itu, menuntut ilmu tidak hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga merupakan bentuk tanggung jawab bagi setiap individu.
Selain itu, dalam Islam menuntut ilmu juga dianggap sebagai bagian dari ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar tidak hanya memiliki nilai duniawi, tetapi juga memiliki nilai spiritual.



2.3 	Hubungan Islam dan Ilmu Pengetahuan
Hubungan antara Islam dan ilmu pengetahuan bersifat saling melengkapi. Islam memberikan pedoman nilai dan etika dalam penggunaan ilmu, sedangkan ilmu pengetahuan membantu manusia memahami ciptaan Allah SWT secara lebih mendalam.
Ketika manusia mempelajari alam semesta, seperti struktur bumi, proses terjadinya hujan, atau sistem dalam tubuh manusia, maka hal tersebut dapat meningkatkan rasa kagum terhadap kebesaran Tuhan. Dengan demikian, ilmu pengetahuan dapat memperkuat keimanan seseorang.
Namun, dalam praktiknya, hubungan ini tidak selalu berjalan dengan seimbang. Terkadang ilmu pengetahuan berkembang tanpa memperhatikan nilai-nilai moral, sehingga berpotensi disalahgunakan. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara ilmu dan agama agar ilmu dapat memberikan manfaat yang optimal.

2.4 	Penerapan Ilmu dalam Kehidupan
Ilmu pengetahuan memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Hampir setiap aktivitas manusia tidak terlepas dari penggunaan ilmu, baik secara langsung maupun tidak langsung. Ilmu membantu manusia dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dan mempermudah pekerjaan.
Dalam konteks Islam, penggunaan ilmu harus disertai dengan tanggung jawab moral. Misalnya, dalam penggunaan teknologi, seseorang harus tetap menjaga etika dan tidak menggunakannya untuk hal yang merugikan orang lain. Begitu juga dalam bidang kesehatan, menjaga tubuh merupakan bentuk tanggung jawab sebagai makhluk ciptaan Tuhan.
Dengan demikian, ilmu tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mempermudah kehidupan, tetapi juga sebagai sarana untuk menjalankan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.

2.5 	Peran Umat Islam dalam Pengembangan Ilmu
Umat Islam memiliki peran penting dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Hal ini dapat dimulai dari meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan serta semangat untuk terus belajar. Selain itu, umat Islam juga perlu aktif dalam melakukan penelitian dan inovasi agar dapat memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat.
Dalam sejarah, umat Islam pernah mencapai masa kejayaan dalam bidang ilmu pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa umat Islam memiliki potensi besar untuk berkembang. Oleh karena itu, penting bagi generasi sekarang untuk melanjutkan semangat tersebut dengan cara memanfaatkan ilmu untuk kebaikan bersama.

































BAB III
PENUTUP

3.1 	Kesimpulan
Islam dan ilmu pengetahuan memiliki hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan. Islam mendorong umatnya untuk menuntut ilmu, sedangkan ilmu membantu manusia memahami kehidupan dan meningkatkan kualitas hidup. Oleh karena itu, keduanya harus berjalan seimbang agar dapat memberikan manfaat yang optimal.

3.2 	Saran
Diharapkan umat Islam dapat terus meningkatkan semangat dalam menuntut ilmu serta menggunakannya secara bijak. Selain itu, perlu adanya integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama dalam sistem pendidikan.




















DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an. (2019). Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia. https://quran.kemenag.go.id

Al-Attas, S. M. N. (1993). Islam and Secularism. Kuala Lumpur: International Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC). https://ibnamin.com/wp-content/uploads/2017/09/Islam-and-Secularism.pdf

Arifin, Z. (2014). “Hubungan Agama dan Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Islam.” Jurnal Tabligh, UIN Alauddin Makassar. https://journal.uinalauddin.ac.id/index.php/tabligh/article/download/319/284

“Hubungan Islam dan Ilmu Pengetahuan.” (n.d.). Neliti: Portal Jurnal Indonesia. https://media.neliti.com/media/publications/419111-none-2c47f81b.pdf


image1.png




